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ABSTAK

Rizki Andi Putra (2019): Upaya M eningkatkan K eterampilan Passing Bawah
Permainan Bolavoli Melalui Modifikas Alat Pada Siswa Kelas VII12 SMPN
35 Pekanbar u.

Berdasarkan pengamatan. siswa masih-kurang antusias dalam melakukan
pembel ajaran bolavoli khsusnya Passing bawah siswa sering tidak semangat untuk
belajara Passing bawah dikarenakan siswa masih takut karena merasakan sakit
ketika melakukan Passing bawah dengan menggunakan bola yang sesungguhnya,
sehingga menyebabkan banyak: Sswa tidak stercapainya Kriteria kentuntasan
minimal (7,5) dalam pembelgjaran Passing bavah permainan bolavoli Tujuan
penelitian ini untuk mMeningkatkan keterampilan teknik dasar passing bawah
permainan bolavoli melalui modifikas aat pada siswa kelas VII2 SMPN 35
Pekanbaru. Jenis penelitian adalah Pendlitian Tindakan Kelas (PTK). Sampel
dalam pendlitian ini berjumlah 40 siswa. Sumber data untuk penelitian ini berasal
dari siswa dan guru. Setelah dilakukan penelitian , Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui modifikes alat dapat meningkatkan teknik dasar
passing bawah permainan bolavoli pada siswa kelas V112 SMPN 35 Pekanbaru.
Hasil penelitian siklus | pada siswa kelas V112 SMPN 35 Pekanbaru mencapai
persentase sebesar 72,5 % termasuk kategori cukup baik. Dilanjutkan dengan
siklus 2 siswa kelas V112 SMPN. 35 Pekanbaru mencapal persentase sebesar
84,2% termasuk kategori baik.

Kata Kunci:Passing Bawah Bolavoli, M odifikas Alat
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RizkiAndi Putra (2019). Efforts to Improve the Skill of Volleyball Lower
Passing Through Modification of Tools in Class VII2 Students of SMPN 35
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah bersifat formal
direncanakan dengan bimbingan guru untuk mencapa tujuan kegiatan belajar
mengajar. Apa yang hendak dicapai dan dikuasaitoleh peserta didik dituangkan
dalam tujuan pembelgaran, dipersiapkan bahan apa yang harus dipelgari,
dipersiapkan juga metode pembelgjaran yang sesuai dan dilakukan evaluasi untuk

mengetahui kemampuan bel gjar peserta didik.

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan
keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan
nilai, sikap, mental, emosional, spiritual, sosial dan pembiasaan pola hidup sehat
yang bermuara untuk merangsang: pertumbuhan serta perkembangan yang
seimbang. Dengan pendidikan jasmani peserta didik akan memperoleh berbagai
ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta
berbagai ungkapan yang krestif, inovatif, terampil, memiliki pengetahuan serta
pemahaman terhadap gerak manusia. Namun untuk meraih itu semua, banyak
faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran, sehingga harapan

yang diinginkan tidak mudah untuk diwujudkan.

Proses pembelgjaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mengajarkan
berbagai keterampilan gerak dasar teknik dan strategi permainan dan olahraga,

internalisasi nilai-nilai sportifitas, jujur, dan kerjasama serta kebiasaan pola hidup



sehat. Aktivitas yang diberikan dalam penggjaran harus mendapatkan sentuhan
didaktik metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapa tujuan

pengajaran

Undang-Undang. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasiona = Pendidikan akan:‘memberikan™ peluang untuk menyempurnakan
kurikulum' yang komprehensif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

nasional.

Guna mewujudkan tujuan pendidikan jasmani tersebut, salah satu upaya
yang hendaknya dilakukan adalah dengan mengembangkan kemampuan gerak
dengan memodifikasi aat. Salah satunya melalui cabang permainan bolavoli.
Kegiatan belgjar mengajar yang berlangsung di sekolah bersifat formal
direncanakan dengan bimbingan ‘guru- untuk” mencapal tujuan kegiatan belagjar
mengajar. Apa yang hendak dicapal dan dikuasai oleh peserta didik dituangkan
dalam tujuan pembelgaran, dipersiapkan bahan apa yang harus dipegari,
dipersiapkan juga metode pembel gjaran yang sesua dan dilakukan evaluasi untuk
mengetahui  kemampuan belgjar peserta didik. Penyelenggaraan pendidikan

sebagal suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup.

Bolavoli adalah Langkah awal dalam proses pembelgjaran permainan
bolavoli yaitu memperkenalkan macam-macam gerak dasar agar peserta didik
dapat memahami dan menguasainya. Teknik dasar bermain bolavoli merupakan

faktor mendasar yang harus dikuasa peserta didik. Dengan menguasai teknik



dasar bermain bolavoli diharapkan peserta didik memiliki keterampilan bolavoli.
Ada berbagai macam teknik dalam bolavoli seperti teknik servis, passing, smash
dan block. Namun teknik yang utama dan paling sering digunakan adalah teknik
passing. Passing.merupakan salah satu teknik-dasar dalam permainan bolavoli.

Passing dibagi menjadi dua, yaitu passing bawah dan passing atas.

baolavoli adalah suatu cabang ol ahraga berbentuk melempar bola di udara
bolak-balik di-atas jaring atau net dengan maksud dapat menjatuhkan bola di
dalam petak lapangan lawan utuk mencari kemenangan. Daam permainan
bolavoli siapa sgja yang memenangkan reli, akan mendapat angka dan berhak
untuk melakukan servis dan setiap pemain melakukan pergeseran satu posisi

menurut arah jarum jam.

Passing bawah adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan teknik
tertentu untuk mengoperkan bola menggunakan lengan sisi bagian dalam untuk
dimainkanya kepada teman seregu untuk dimainkan dilapangan sendiri. Apabila
peserta didik dapat menguasai teknik dasar passing dengan baik dan benar maka
peserta didik tersebut dapat melakukan permainan bolavoli dengan baik pula dan

peserta didik dapat mengikuti pembelgjaran bolavoli dengan lancar.

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran di SMPN 35 Pekanbaru dilaksanakan
dari hal yang mudah ke yang sukar, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari
yang dekat ke yang jauh dan tingkat rendah ke yang tinggi. Cara pelaksanaan

dilakukan dengan latihan, menirukan, permainan, perlombaan dan



pertandingan. Penerapan permainan bolavoli dalam pembelgaran pendidikan
jasmani tidak hanya untuk memperoleh kesegaran jasmani yang dilakukan secara
sadar, teratur dan sistematis. Dengan kata lain proses pembelgjaran diharapkan
dapat memberikan kesempatan. pada guru.dan peserta.didik bersama-sama
mengembangkan proses pembelgjaran yang menyenangkan tanpa mengurangi arti

tujuan pendidikan jasmani.

Berdasarkan pengamatan, siswa masih kesulitan dalam memahami konsep
pembel ajaran dan penguasaan terhadap teknik dasar perminan bolavoli khususnya
passing bawah, hal tersebut karena kurang antusias siswa dalam permainan
bolavoli sehingga kurang menarik perhatian siswa. Peserta didik sering tidak
bersemangat untuk belgjar teknik gerak passing bawah. Ada juga peserta didik
yang masih takut melakukan gerakan passing bawah. Hal ini karena pel aksanaan
pembelgjaran yang dilakukanlangsung jpada-tujuan yaitu belgar teknik secara
sesungguhnya. Kenyatan hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas peserta didik
dalam permainan bolavoli masih sangat rendah sehingga menyebabkan peserta
didik menjadi bosan. Di Sisi lain peserta didik masih merasa sakit atau takut untuk
memainkan bola dengan bola yang sesungguhnya. Maka apabila pembelgaran
tidak menggunakan model bermain dan bola modifikas maka peserta didik
kurang semangat, dengan kata lain permainan tidak dapat mengoptimalkan gerak

pesertadidik.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran dan
rendahnya hasil belgjar siswa, khususnya passing bawah bolavoli, antara lain;

bola jatuh pada kepalan tangan sehingga bola lebih sulit untuk dikontrol,
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kurangnya rasa pecaya diri siswa ketika melakukan passing bawah karena masih
merasakan sakit saat melakukan passing, strategi pembelgaran dan kurang

antusias siswa dalam olahraga bolavoli. Permasalahan di atas dapat menjadi salah

ﬁ\t\ﬂ\\ ;
3
g
;

Pekanbaru”
B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi

masal ah sebagal berikut:

1. Masih adadi antara siswa kelas V11> SMPN 35 Pekanbaru yang takut dan

ragu dalam melakukan passing bawah
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2. Kurangnya pengetahuan siswa kelas V11> SMPN 35 Pekanbaru tentang

passing bawah bolavoli sehinggatidak dapat melakukan dengan benar.

3. Guru belum melakukan modifikas aat pada saat melakukan passing
elas V11> SMPN
4.

5. pelgjaran passing
kelas VII? di

C. Batasan
peneliti maka
ruang lingkug m_per an _ini 3 hanya untuk
Mengetahui elah dilakukannya

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat
peningkatan passing bawah permaina bolavoli melalui modifikasi alat pada siswa

kelas V112 SMPN 35 Pekanbaru.
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan

passing bawah permainan bolavoli melalui modifikasi.alat pada siswa kelas V112

memperoleh gelar sarjana strata | Pendidikan Jasmani Kesehatan dan

Rekreasi Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Islam Riau.

5. Fakultas, sebagai bahan sumber bacaan perpustakaan guna meningkatkan
pengetahuan tentang meningkatkan keterampilan passing bawah

permainan bolavoli.
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KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Pengerti

bola yang
terdiri d 5 Jkasan untuk

dengan mem-ve an dari g ; A t adalah untuk
menjatuhka > dala ak lapangan la ! anyak sukses

menjatuhkan k

Sebab diperluke n fer k : dan teknik-teknik

Menurut Suhadi (2005:3) Permainan bolavoli pada hakikatnya adalah
menggunakan seluruh anggota badan dan menyeberangkan melewati net ke
lapangan lawan. Permainan bolavoli merupakan permainan beregu dengan tujuan
melewatkan bola secara teratur melalui atas net dan mencegah bola menyentuh

lantai atau lapangan permainan.



Menurut Nurul, 2010 (Haprabu 2017:63) menyatakan bolavoli adalah
olahraga permainan yang dimainkan oleh dua tim lawan, masing-masing tim
memiliki enam orang tim pemain. Dengan menggunkan satu bola yang pantulkan
dari satu pemain<ke pemain-lainnya kedua-tim dipisahkan oleh net dengan

ketentuan tertentu.

Menurut  Nuril, 2007 “(Hidayat, “2015:254)  mengemukakan bahwa
permainan bolavoli merupakan suatu permainan yang kompleks dan tidak mudah
untuk dilakukan oleh setiap orang. Permainan bolavali dilakukan oleh dua regu
yang saling berhadapan dengan dipisahkan oleh sebuah jaring di tengah |apangan
dan setiap regu terdiri dari 6 orang yang dibatasi setiap satu setnya terdiri dari 25

poin dengan sistem rally point dan dipimpin oleh dua orang wasit.

Menurut Faridha, 2010 (Hidayat, 2015:154) adalah tehnik dasar bolavoli
terdiri atas bermacam-macam gerakan. Gerakan yang dimaksud disini adalah
gerakan dengan tehnik dasar yang dilakukan dengan benar. Penguasaan teknik
dasar permainan bolavoli antara lain, setup, passing, smash, dan block. Dari
kelimateknik dasar tersebut, salah satu yang tidak dapat diabaikan adalah passing
yang merupakan kemampuan memperhatikan dan mengantisipasi serangan lawan

supaya dapat mengadakan pertahanan yang akurat, tepat dan aktif.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa permainan
bolavoli merupakan suatu permainan yang cukup kompleks dan memiliki

koordinasi gerakan dalam pelaksanaan tekniknya dimana ada aturan dan tahapan
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dalam melakukan gerakannya, sehingga dapat di katakana mampu melakukan

teknik bermain bolavoli dengan baik dan benar.

2. Pengertian Passing.Bawah Permainan Bolavoli

Passing bawah merupakan teknik dasar bolavoli. Teknik ini digunakan
untuk menerima servis, menerima. spike,. memukul bola setinggi pinggang ke
bawah dan memukul bola yang memantul dari net: Passing bawah merupakan
awa dari sebuah penyerangan dalam bolavoli. Keberhasilan penyerangan
tergantung dari baik buruknya passing bawah. Apabila bola yang dioperkan jelek,
maka pengumpan akan mengalami kesulitan untuk menempatkan bola yang baik

untuk para penyerang.

Menurut Ahmadi (2007: 25) memainkan bola dengan sisi dalam lengan
bawah merupakan teknik bermain yang cukup penting. Adapun teknik passing
bawah adal ah sebagai berikut:

a. Persigpan

Bergerak ke arah datangnya bola dan atur posisi tubuh
Genggam jemari tangan

Kaki dalam keadaan meregang santai, bahu terbukalebar.
Tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi rendah

Bentuk landasan dengan lengan

Sikut terkunci

Lengan sgjgjar dengan paha

Pinggang lurus

Pandangan ke arah bola

CoNUR~WNE

b. Pelaksanaannya

Terimabola di depan badan

Kaki sedikit diulurkan

Berat badan di alihkan ke depan
Pukulan bola jauh dari badan

Pinggul bergerak kedepan

Perhatikan bola saat menyentuh lengan

oukwbdpE
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¢, Gerak Lanjutan

1.
2.
3.
4.
5.

Jari tangan tetap digenggam

Sikut tetap terkunci

Tangan mengikuti bola ke sasaran
Pindahkan berat badan kea rah sasaran

Sumber: Ernailis (2016:55)

Menurut Kleinmann, dan Kruber (2000:49) Belgjar teknik passing bawah

memperbaiki gerakan meluruskan tungkai:
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber Kleinmann dan Kruber (2000:71)

Gambar 3. Kontrol dengan sikap lengan dan tangan



13

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 5.Menyempurnakan kemampuan mengendalikan bola
Sumber Kleinmann dan Kruber (2000:74)
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber Kleinmann dan Kruber (2000:74)

Gambar 7.Menambah kepekaan mengendalikan bola
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Menurut Anggraini (2016:367) Passing bawah bolavoli juga digunakan
untuk menerima smash. Passing bawah sangat bermanfaat untuk menerima bola
liar yang tidak terkendali seperti bola smash dan bola service. Passing bawah
merupakan awal.«dari Serangan. pertama_karena digunakan untuk menerima

service.

Menurut Ahmadi .(2007:24) Beberapa kesalahan yang sering terjadi saat
melakukan passing bawah dalam bolavoli antaralain:

1. Ketika menerima bola lengan terlalu tinggi, kemudian lanjutan lengan
berada di atas bahu

2. Tubuh terlalu rendah karena pinggang ditekuk sehingoa operan terlalu
rendah dan kencang. Seharusnya yang ditekuk adalah lutut.

3. Lengan terpisah sesaat, sebelum, pada saat, atau sesaat sesudah menerima
bola.

4. Bolamendarat di lengan daerah siku.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bermain
menggunakan lengan bagian dalam sangat memiliki peranan penting, dalam
pelaksanaan permainan bolavoli memiliki tahapan mula dari adanya persiapan,
pelaksanaan dan gerakan lanjut, untuk mampu melakukan passing bawah yang

baik dan benar untuk memperoleh hasil yang maksimal.

B. Hakikat Modifikas Alat
1. Pengertian Modifikasi
Modifikas adalah suatu cara untuk merubah bentuk, ukuran dan berat dari

sebuah barang dari yang bentuknya tidak menarik menjadi menarik tanpa
menghilangkan fungsi aslinya dengan tujuan untuk mempermudah proses

pembelgjaran pendidikan jasmani.



16

Menurut Samsudin, (2008: 58) Modifikasi merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh para guru agar proses pembelgaran dapat
mencerminkan DAP (Developmentally Appropriate Practice) artinya, bahwa
tugas gar yang disampaikan harus memperhatikan perubahan kemampuan atau

kondisi anak, dan dapat mendorong perubahan tersebut.

Menurut Samsudin;.|(2008:59) M odifikasipembelajaran-dalam beberapa
klasifikasi seperti di uraikan di bawah ini:

a Peraatan
Peralatan adalah sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk
melakukan kegiatan, misanya: gawang, star block, bola, peralatan lompat
tinggi, aat pemukul dan sebagainya.

b. Peralatan Ruang Gerak
Guru dapat mengurangi atau menambahkan tingkat kompleksitas dan
kesulitan tugas gar dengan cara menata ruang gerak siswa dalam
kegiatannya. Misalnya: Pass bawah atau lempar tangkap di tempat.

c. Jumlah SiswaYang Terlihat
Mengurangi aiau menambah jumlah siswa yang terlibat dalam melakukan
tugas gar. Misdnya: belgar passing bawah sendiri, berpasangan,
berempat dan seterusnya.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan modifikas adalah upaya yang
dapat dilakukan oleh guru agar proses pembelajaran menjadi |ebih menarik, tanpa
menghilangkan fungsl ~dari “ adat yang sesungguhnya. Dalam modifikas
pembelgjaran terdapat klasifikasi seperti: peralatan, peralatan ruang gerak dan

jumlah siswa yang terlibat.

Menurut Lutan, 1988 dalam Samsudin (2008:59) menyatakan modifikasi
dalam mata pelgaran pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar: siswa
memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelgjaran, meningkatkan kemungkinan
keberhasilan dalam berpartisipasi,dan siswa dapat melakukan pola gerak secara

benar. Berdasarkan terori diatas dapat dismpulkan modifikasi daam mata
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pelgjaran pendidikan jasmani bisa membantu untuk mendapatkan peningkatakan

yang lebih baik karena siswa siswa dapat melakukan pola gerak dengan baik dan

benar, dan tingkat partisipasi siswa dalam pembelgaran semakin tinggi karena

yang terdapat didalamnya untuk menjadikan dari yang tidak bisa menjadi bisa,
dari tingkat rendah ke yang lebih tinggi, dan yang tadinya kurang terampil

menjadi terampil.

Menurut Mujiarto dalam Angga (2018: 47), Modifikass media
pembelgjaran anak dapat berperan aktif dalam proses pembelgjaran, seperti halnya

media pembelgjaran ialah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat
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merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat

mendorong terciptanya proses belgjar pada diri peserta didik.

A

LA\

i memberikan

s &L

pembel g hingga peserta

didik akan karena dengan

metode gjar

Nana
:
3

memperoleh ” suatu motivasi

tersendiri.

aes

misalnya sistem kurikulumnya se
waktu yang tersedia tidak cukup untuk mengaarkan teknik passing bawah dan

passing atas secara baik dan benar.

Karena keterbatasan waktu tersebut menyebabkan hasil pembelgaran
pendidikan jasmani SMPN 35 Pekanbaru,khususnya passing bawah belum sesuai

dengan yang diharapkan Berdasarkan uraian diatas maka keberhasilan proses
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pembelgaran dapat diketahui dari keberhasilan peserta didik atau ketuntasan

belgjar peserta didik yang dicapai selama proses pembel gjaran berlangsung.

an Passing bawah

permainan bolavoli dapat meningkatkan Keteran sing bawah bolavoli



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. JenisPenedlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Suharsimi
Arikunto (2013:136) ada empat tahapan penting dalam penelitian tindakan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan;.\pengamatan dan refleksi. Keempattahapan dalam
penelitian tindakan tersebut adalah membentuk sebuah siklus, jadi satu siklus

adalah dimulal dari tahap perencanaan sampai dengan refleksi.

Banyaknya siklus tergantung pada masih atau tidaknya tindakan tersebut
diperlukan tindakan itu sudah dianggap cukup tergantung pada permasalahan
pembelgjaran Bolavoli yang perlu dipecahkan.Penélitian ini- diharapkan dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapi guru sehingga proses pembelajaran

dapat berjalan lancar, sehingga tujuan pembelg aran dapat dicapai secara efisien.

Melalui pendekatan penelitian tindakan kelas ini permasalahan yang
dirasakan dan ditemukan oleh guru dan siswa dapat dicarikan solusinya. Secara
keseluruhan keempat tahapandalam PTK inismembentuk suatu siklus PTK yang
digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi masalah mungkin diperlukan
lebih dari satu siklus, siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Gambar

desain PTK dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut:

20
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Perencanaan Iﬁ)

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

Tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator (Bapak Frengki)

merencanakan skenario pembelgjaran dan juga menyiapkan fasilitas pendukung
dan melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara rinci kegiatan yang
dilakukan dalam tahap perencanaan adalah, tujuan penelitian dan tindakan

disosialisasikan kepada kolaborator dan peserta didik. Peneliti dan kolaborator
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melakukan tukar pikiran untuk menyamakan persepsi dalam penyampaian materi

pembel g aran passing bawah. Tukar pikiran dilakukan agar ada kesamaan dalam:

a Membuat rencana pembelgjaran (RPP) pendidi

S bty

Kan jasmani dengan materi

;.

-
~

X\l

‘:f\g:i\’l\v%

dengan metode

contoh pada

Q)

kelompok kolaborator

mengamati, berlangsungnya

pembelgara

mengamati proses pelaksanaan pembelgjaran passing bawah bolavoli kemudian
mencatat prestasi peserta didik yang diraih berdasarkan kriteria seperti dalam

instrumen, dengan menggunakan lembar pengamatan sebagai panduan.

4. Refleksi (Reflection)

Pada tingkat refleksi ini hasil dari observas didiskusikan bersama oleh

peneliti dan kolaborator. Hasil diskusi digunakan sebagal dasar bagi penyusunan
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rencana tindakan pada siklus berikutnya agar dapat berjalan lancar dan
memperoleh hasil lebih baik dari siklus sebelumnya, seandainya pada siklus

sebelumnya masih ditemukan kekurangan-kekurangan.

terdiri atas: oby akteristik tertentu
yang ditetapk h p 2 ian di tarik

kesimpul . itian : Jopulasinya adalah

Tabel 1. Jumlah Sampel

Nomor Kelas Putra Putri Jumlah

1 VII? 16 24 40

Tata Usaha: SMPN 35 Pekanbaru
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Teknik sampel dalam pendlitian ini adalah sampling jenuh menurut
Sugiyono (2017: 124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, atau penelitian yang.ingin memebuat. generalisasi dengan
kesal ahn yang sangat keci. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua

anggota populasi dijadikan sampel.

C. Defenisl Operasional

1. Pendlitian tindakan kelas (PTK) adalah proses pelaksanaan perencanaan
yang disusun, kemudian dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang di
pakal sebagai masukan untuk melakukan refleks atas apa yang terjadi
pada tahap pelaksanaan. Hasil dan proses refleksi ini kemudian melandasi
upaya perbaikan dan penyempurnaan rencana tindakan berikutinya.

2. Peningkatan pembelgaran adalah-salah satu upaya dalam meningkatkan
suatu kegiatan yang bernilai edukatif, yang mewarnai suatu proses
interaks antara guru dan anak didik, sehingga kegiatan belajara mengajar
yang dilakukan dapat. diharapkan mencapal tujuan tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dirmulai.

3. Passing permainan bola voli merupakan salah satu teknik yang cukup
kompleks dan memiliki koordinasi gerakan dalam pelaksanaannya dimana
ada aturan dan tahapan dalam melakukan gerakannya, sehingga dapat di
katakana mampu melakukan teknik bermain bola voli dengan baik dan

benar.
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4. Modifikasi aat permaianan adalah salah satu teknik mengubah suatu
permaianan dengan cara memodifikasi ukuran berat, lapangan permainan,

waktu bermaian serta peraturan permainan atau jumlah pem ain. Dalam

teknik obsarvasi me N aw stau ke lokas
penelitian yang.c erhadap objek pendli  untuk mencari data

peningkatan keterampi : W8 ! Slalui modifikasi

berhubungan masalah yang diteliti oleh peneliti untuk dapat dijadikan landasan

teori dalam penelitian ini.
3. Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) di susun untuk 4 kali pertemuan setiap

RPP yang digunakan memuat tujuan pembelgjaran, materi pembelgaran, kegiatan
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pembelgjaran penelitian, media/alat dengan berpedoman pada langkah-langkah

kooperatif model modifikasi alat.

4. Tes dan Pengukura

9
Y

v

i“a

Kualitas
Gerak/ Skor

1

2

3

4

Teknik dasa
permainan
bolavoli pad
passing baw

TOA 0 A

epan
2. Ambil posisi siap kembali
3. Ayunkan lengan untuk
passing bawah ke depan
4. Tangan tidak melebihi 90
dergjat bahu/ badan

Sumber : Dhewa, 2013 (Aulia 2015:72)
Keterangan:

Skor 4 : apabila hanya 4 deskriptor dapat dilakukan.
Skor 3 : apabila hanya 3 deskriptor dapat dilakukan.
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Skor 2 : apabila hanya 2 deskriptor dapat dilakukan.
Skor 1 : apabila hanya 1 deskriptor dapat dilakukan.
E. Instrumen Pendlitian

Siklus|

) telah disusun

1. is, 3 ng ( apersepsi, dan memotivasi peserta

2. Menjelaskan tujuan pembelgaran.
3. Meéakukan pemanasan

Kegiatan inti

Memperaktekkan:
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. Guru terlebih dahulu memberikan contoh passing bawah bolavoli dengan

koordinasi gerakan yang baik dan benar

. Peserta didik menerapkan berbagai keterampilan gerak passingbawah

L)

\ 4 %

WIALD

il

punggung.

. Méelakukan refleks dan tanya-jawab materi pembelgjaran yang telah

dipelgjari, memberi tugas pengayaan bagi yang tuntas dan remidia yang
belum tuntas, dan memberitahu materi yang akan dipelgari pada minggu

yang akan datang.

. Berbaris dan berdoa, kembali ke kelas dengan penuh disiplin.
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c. Pengamatan (observasi)

Menurut kusumawati, (2015: 125) setelah tindakan dilakukan, diamati,

dikoreksi, diberikan waktu mengulang dan dinilai, apabila belum mencapai target

Siklus1

a Perencanaan

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) sesuai dengan silabus
dengan menggunakan modifikas alat

2. Menyiapkan sarana pendukung yang diperlukan saat pengajaran

3. Menyediakan modifikasi aat untuk meningkatkan kemampuan siswa

dalam pembelgjaran
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4. Penyempurnaan keterampilan passing bawah

b. Tindakan

NN
:
;

Q
2,

berpasangan) dengan mengguna peraturan yang dimodifikasi serta
menunjukkan sportif, kerjasama, bertanggung jawab, menghargai
perbedaan, disiplin, dan toleransi selama bermain.

3. Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam menggunakan dan

merawat peralatan permainan.

4. Memberikan saran perbaikan keterampilan kepada teman selama

mel akukan permianan.
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5. Memaparkan hasil diskusi berkaitan dengan tentang keterampilan gerak

fundamental permainan bolavoli secara sederhana berkelompok dengan

menunjukkan kerja sama.

yang telah

2
auatl

NANTINAE N

3. Ber
c. Observ
‘@ akukan, diamati,
dikoreksi, diber ' m mencapai target

nilai yang telah dite

dari hasil siklus|l.

Observasi yang digunakan adalah dengan format lembar observasi yang

disesuaikan. Aspek yang diminta adal ah:

1. Aktivitas siswa dalam melakukan passing bawah bolavoli

2. Pelaksanaan passing bawah dengan menggunakan modifikasi alat
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d. Refleks

1. Méihat kemagjuan dalam kegiatan belgjar yang dapat di lihat dari hasil

P=——X100%
n
(Kusumawati. 2015:131)

Keterangan:

P = Presentase keberhasilan
f = Jumlah yang berhasil

n = Jumlah responden
100% = Bilangan Genap
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Tabd 3. Interval Kategori Passing Bawah Bolavali

Nomor

Interval

Kategori

1

91% - 100%

33
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Pendliti

tindakan as ini sebagai 2] Passing Bawah

| g
Bolavoli 35 Pekanbaru
yang diuraika

No
1
2
3
4 Kurang Ba
5 Kurang dari 60 | Kurang Sekali 0 0,0%
Jumlah 40 100,0%
Rata-Rata 72,5%
Kategori CUKUP BAIK

34
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai
dengan kategori baik berjumlah 4 orang dengan presentase 10,0% dan pada

kategori cukup baik berjumlah 20 orang dengan presentase 50,0% dan pada

L °
leb
g
»

%

aANNyLe

\“1 S

2. Hasil Pendlitian Sik Q

“\\"'
Adapun hasil pendlitial g dilakukan pada siswa kelas V112
SMPN 35 Pekanbaru daam Meningkatkan Keterampilan Passing Bawah

Permainan Bolavoli Melalui Modifikasi Alat sebagal berikut:
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Tabel 5. Hasil Penelitian Siklus 11
No Interval Kategori Jumlah | Presentase
1 91-100 Sangat Baik 11 27,5%
2 80-90 Baik 22 55,0%
3
4

60,00%
50,00%
= 40,00%
c

Q
=]

30,00%

rek

w- 20,00%
10,00%
0,00%

27,50%

Sangat baik  Baik  Cukup Baik Kurang
Baik

Interval

Kurang
Sekali

Histogram 2.

Hasil pendlitian siklus 1
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Adapun perbandingan hasil penelitian siklus | dan Skilus Il sebagai

berikut:

Frekuensi

sebagal berikut:

Siklus | diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai dengan kategori baik
berjumlah 4 orang dengan presentase 10,0% dan pada kategori cukup baik
berjumlah 20 orang dengan presentase 50,0% dan pada kategori kurang bak
berjumlah 16 orang dengan presentase 40,0%. Sehingga penelitian yang dilakukan

pada siklus | mencapai 72,5% termasuk kategori cukup baik.
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Siklus 1l diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai dengan kategori

sangat baik berjumlah 11 orang dengan presentase 27,5% dan pada kategori baik

berjumlah 22 orang dengan presentase 55,0% dan pada kategori cukup baik

Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017” dengan tingkat pencapaian 89,29% termasuk
kategori baik. Sedangkan dalam penelitian Rifai 2017 “Meningkatkan Hasil
Belgar Passing Bawah Bolavoli dengan Pendekatan Media Pembelgjaran Bola

Modifikasi” dengan tingkat pencapaian 85,73% termasuk kategori baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan dan Saran

kategori baik.
bolavoli dapat
Hal ini sesuai
nulai dari siklus |

ta — rata siklus |

Passing bawah bolavali.

2. Sekolah, sebagai pengayaan ilmu pengetahuan serta pembelgjaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan passing bawah

permainan bolavoli.

39
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